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Pengantar Redaksi

Studi Islam atau studi keislaman (Is/amic
studies) merupakan suatu rumpun ilmu yang
membahas Islam, baik sebagai ajaran,
kelembagaan, sejarah maupun kehidupan
umatnya. Dimaklumi bahwa Islam sebagai
agama dan sistem ajaran telah menjalani proses
akulturasi, transmisi dari generasi ke generasi
dalam rentang waktu yang panjang dan dalam
ruang budaya yang beragam. Dalam proses
tersebut para pemeluk agama ini telah
memberikan respon, baik dalam pemikiran
ovensif maupun devensif terhadap ajaran,
ideologi atau pemikiran dari luar agama yang
diyakininya itu. Dengan demikian, studi
keislaman, dilihat dari ruang lingkup kajiannya,
berupaya mengkaji Islam dalam berbagai
aspeknya dan dari berbagai perspektifnya.

Al-Qur’an merupakan hujjah bagi umat
manusia dan hukum-hukum yang ada di
dalamnya merupakan undang-undang yang harus
ditaati, karena al-Qur’an diturunkan oleh Allah
dengan jalan goth i (absolut), yang kebenarannya
tidak boleh diragukan, alasan lain bahwa al-
Qur’an sebagai mukjizat mampu menundukan
manusia yang mau mencoba-coba meniru al-
Qur’an itu memang ternyata tidak ada yang
mampu meniru. Bila dilihat dari segi hukumnya
terbagi 2 bagian, yaitu nash yang goth’i (yang
menunjukkan makna tertentu dan tidak mungkin
menerima takwil, atau tidak ada pengertian yang
lain selain makna tersebut) dan nash yang dzanni
(nash yang menunjukkan makna yang mungkin
menerima takwil atau mungkin dipalingkan
makna asalnya kepada makna yang lain). Dengan
kata lain dapat juga dikatakan bahwa nash
tersebut mempunyai beberapa pengertian dan
penafsiran.

Tafsir amat diperlukan bagi umat Islam
untuk memahami pesan-pesan al-Qur’an. Untuk
memahami pesan Allah melalui al-Qur’an amat
diperlukan tafsir. Oleh karena itu, para ulama
telah mengembangkan berbagai corak tafsir untuk
menangkap pesan ilahi tersebut. Bagaimanapun
juga, seorang mufassir tetap terikat dengan
berbagai aturan dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Qur’an agar jangan sampai pemahamannya
menjadi kebablasan. Abd. Wahid memfokuskan
tulisannya pada salah seorang mufassir
kontemporer, yaitu Wahbah Zuhailiy yang
menggunakan metode maudhu’i di samping
metode tahlili. Agustiar membahas tentang makna
al-galb dalam al-Qur’an. A/-galb mengandung
beberapa makna dalam al-Qur’an. Oleh karena
itu, perlu dipahami secara baik makna-makna
tersebut agar pemahamannya sesuai dengan apa
yang dimaksud oleh yang menurunkan al-Qur’an.
Selanjutnya, Mainizar menitikberatkan kajiannya
tentang makna lafaz samaawati dalam al-Qur’an.
Tulisan ini mendasarkan pada kajian tematik yang
dilakukan oleh para mufassir.

Selanjutnya, Abdul Hafiz Mat Tuah dan
Zakaria Stapa melihat pentingnya melakukan
perubahan paradigma kurikulum agar dunia
pendidikan mampu melahirkan ilmuwan yang
menguasai ilmu keduniaan dan juga akhirat. Hal
ini didasarkan kepada rusaknya pendidikan Barat
yang telah memisahkan sains dari agama.
Akibatnya terjadilah sekuralisme yang dapat
merusak sendi-sendi kehidupan. Oleh karena itu,
suatu keharusan untuk kembali kepada
pemahaman Islam, di mana tidak ada pemisahan
(dikotomi) antara ilmu dan agama, sehingga akan
dapat mencapai kejayaan seperti yang pernah
diraih oleh umat Islam masa lalu. Sedangkan M.
Arrafie Abduh menekankan pentingnya aspek
spiritualitas (tasawuf) dalam kehidupan manusia.
Menurut beliau, terapi tasawuf dapat digunakan
untuk menyembuhkan penyakit jasmani dan
rohani.

Wawan Hernawan mengkaji tentang
pemikiran salah seorang tokoh muslim, yaitu Ibn
Khaldun. Ibn Khaldun, dengan kitab al-
Mugaddimahnya, membahas berbagai disiplin
ilmu, seperti sosiologi, sejarah, pendidikan, dan
lain-lain. Karya ini patut untuk dijadikan rujukan
karena berbicara berbagai hal terkait dengan aspek
kehidupan umat manusia. Sedangkan Suryan A.
Jamrah menjelaskan tentang toleransi antarumat
beragama dalam pandangan Islam. Islam sebagai
agam yang mayoritas dianut oleh masyarakat



Indonesia telah memberikan kerangka berpikir
dan bertindak bagi penganutnya, begitu juga
dalam kehidupan beragama. Sebagai bangsa yang
majemuk, pluralitas tidak mungkin terelakkan. Di
samping itu, pluralitas itu sendiri merupakan
sunnatullah yang tak dapat di tolak oleh manusia.
Al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam
memberikan panduan tentang bagaimana hidup
dengan umat yang berbeda keyakinan. Agus Salim
Nst melihat pentingnya mewujudkan masyarakat
madani seperti yang telah dicontohkan oleh
Rasulullah sewaktu di Madinah. Masyarakat
madani dibangun atas dasar nilai-nilai religius,
sehingga terciptalah masyarakat yang harmonis,
aman, serta sejahtera lahir dan batin. Sedangkan
Surahman Cinu melihat bahwa alam dan manusia
adalah menyatu. Oleh karena itu, manusia
dilarang melakukan pengrusakan alam. Allah
menciptakan alam untuk kepentingan umat
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manusia dan harus dimanfaatkan sebaik-baiknya
untuk kepentingan manusia. Namun, bagi
masyarakat sekuler alam dipandang sebagai
terpisah dari manusia, sehingga alam dijadikan
objek untuk pemuasan kehendak manusia.
Akhirnya, terjadilah kerusakan alam, dan manusia
juga yang menanggung akibatnya. Oleh karena
itu, teosofi transenden menawarkan alternatif
tentang hubungan alam dengan manusia.

Edisi ini memuat sembilan (9) artikel yang
berbicara tentang Tafsir, Tasawuf, Pemikiran
Islam, dan Perbandingan Agama. Semoga tulisan
yang diturunkan oleh redaksi dalam edisi ini
bermanfaat bagi pembaca dan dapat menambah
wawasan dan khasanah keilmuan. Wallahu a’lam.

Dewan Redaksi
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